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A. Latar Belakang Masalah

Menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknojagg terus
berkembang, pendidikan adalah modal utama yangt diipadalkan oleh
setiap negara untuk mengejar perkembangan ilmuepgmgan dan teknologi
yang sekarang dijadikan standar kemajuan suatusbabtgrmasuk Indonesia.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menmkagk semua pihak
untuk memperoleh informasi dengan cepat dan mu@déh karena itu,
pendidikan di Indonesia perlu menggunakan perkegdrandPTEK dalam
memperoleh informasi, hamun untuk memperoleh inésinmsiswa harus
dibekali beberapa kemampuan untuk mendapakan iafryang diharapkan,
baik melalui pendidikan maupun di luar pendidikan.

Dalam pendidikan terdapat proses yang sangat bgapam yaitu
pembelajaran. Dimana pembelajaran melibatkan garusiswa yang saling
berinteraksi. untuk menyampaikan dan mendapatkarornti#si dan
pengetahuan. Dalam pembelajaran tersebut diusatiakadi pembelajaran
dua arah yang diharapkan siswa mampu menyerapriafrdan pengetahuan
dari apa yang telah didapat dalam pembelajaranukJntengarah ke hal
tersebut, maka siswa perlu dibekali beberapa kemampntuk memperoleh,

memilih  dan mengelola informasi untuk menghadapintalagan



perkembangan dan perubahan. Kemampuan tersebuputhetiemikiran

kritis, sistematis, logis, kreatif, dan kemauan gk sama yang efektif.
Kemampuan tersebut dapat dikembangkan dengan elajeamatika, karena
matematika memiliki struktur dan keterkaitan yangiatk dan jelas
antarkonsepnya sehingga memungkinkan siswa tamglkir rasional.

Matematika sebagai ilmu dasar mempunyai peranarningeialam
pengetahuan dan teknologi dengan tujuan umum pé&adidnatematika
adalah mengahadapi perubahan keadaan yang seldemt@ng melalui
latihan bertindak atas dasar pemikiran kritis,aaal, dan cermat serta dapat
menggunakan pola pikir matematika baik dalam meajpelberbagai ilmu
pengetahuan maupun kehidupan sehari- hari (DepdjKt94: 1)

Jika dilihat dari tujuan diatas, jelas bahwa sisdituntut untuk
memiliki kemampuan berpikir yang terwujud dalam petajaran.
Pembelajaran matematika di SMA (kurikulum 1994 )lgean agar: (a) siswa
memahami pengertian- pengertian matematika dan llkerkemampuan
untuk menerapkannya, baik dalam matematika, mdtgapan lain maupun
kehidupan sehari-hari, (b) siswa memiliki pemahani@mang hubungan
antara bagian-bagian matematika, dan (c) siswa likenkemampuan
menganalisis dan menarik kesimpulan. Dalam hal siswa diharapkan
memiliki kemampuan pemahaman dan penalaran yangutiepenarikan
kesimpulan.

Dalam kurikulum 2004 (Depdiknas, 2003: 8) dinyatakehwa siswa

setelah pembelajaran harus memiliki seperangkatpktansi matematika



yang harus ditunjukan pada hasil belajarnya dalatampelajaran matematika
(standar kompetensi). Adapun kecakapan ataupun Hema yang
diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematikiai dari SD dan Mi
sampai SMA dan MA, adalah sebagai berikut:

1. Menunjukan pemahaman konsep matematika yang dapelaj
menjelaskan keterkaita antarkonsep atau algoritewara luwes,
akurat, efisien, da tepat dalam pemecahan masalah.

2. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan desgabol,
tabel, grafik atau diagra untuk memperjelas keadsan masalah.

3. Menggunakan penalaran pada pola, sifat atau meakoianipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusuni @i&u
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

4. Menunjukan kemampuan strategik dalam membuat (meskiam),
menafsirkan, dan menyelesaikan model matematikaandal
pemecahan masalah.

5. Memiliki sikap mengahargai kegunaan matematika rdala
kehidupan.

Dalam panduan KTSP mata pelajaran matematika B@Bdelan
Standar Nasional Pendidikan, 2006), mata pelajaratematika bertujuan
untuk:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan

antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau atgorisecara

luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahaalata



2. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakuigipolasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusuni [@i&u
menjelskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaiaiel da
menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabefjradia atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika ddamdupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan mindalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan peradgi dalam
pemecahan masalah.

Dari apa yang telah diungkapkan dalam kurikulum4192004, dan
KTSP tentang tujuan mata pelajaran matematika hedrlijelas bahwa
kemampuan pemahaman konsep dan penalaran dilggallarurutan pertama
dan kedua, hal ini disebabkan karena pemahamanefodan penalaran
sangat penting bagi siswa dalam mengembangkan kpo@mya. namun
untuk mengarah ke hal tersebut diperlukan kesadasava akan pentingnya
pemahaman dan penalaran. Karena jika kita pahanm &kasep dan
keterkaitan antarkonsep, baik dalam matematika orawengan ilmu lain,
maka siswa tidak asal mengambil kesimpulan atauyamggah suatu

pernyataan.



Kemampuan pemahaman dan penalaran sangat eratrkatdengan
kognitif siswa. Dengan adanya daerah kognitif yadigniliki siswa,
diharapkan siswa mampu membangun kesadarannya.ddasa siswa
terhadap matematika merupakan hal yang harus ditokaim dalam setiap
pembelajaran matematika. Khususnya kesadaran nggtidiko yang
mempengaruhi siswa untuk mempelajari bagaimanarkagan mengapa ia
menggunakan strategi kognitif. Strategi kognitif alath penggunaan
keterampilan-keterampilan intelektual secara teplah seseorang dalam
mengorganisasi aturan-aturan ketika menanggapi danyelesaikan
permasalahan/soal, sedangkan strategi kognitif kogtatif adalah
mengontrol seluruh aktifitas belajarnya, bila perlemodifikasi strategi yang
biasa digunakan untuk mencapai tujuannya. Bila rajean dalam
pembelajaran, anak bertanya pada diri sendiri umbekguji pemahaman
yang ia dapatkan terhadap materi yang ia pelaitartono, 1994: 7 — 11).
Pentingnya kesadaran metakognitif siswa dalam plkgalben matematika
merupakan hal yang perlu dicamkan oleh guru dalaembelajaran
matematika untuk mengarah pada tujuan pembelajaraiematika SMA
dalam kurikulum 1994 dan kompetensi dasar yangdgkan oleh kurikulum
2004 serta dalam KTSP.

Pembelajaran matematika dengan menggunakan tedmikttertentu
ditujukan pada hasil belajar atau ketuntasan breyajag diharapkan. Menurut
Ali 1996 (Amelia, 2006: 9) ketuntasan belajar dajpkdrtikan sebagai

penguasaan (hasil belajar) siswa secara penuhdsgrteeluruh bahan yang



telah dipelajari. Ketuntasan belajar ini diukur aheil tes hasil belajar setelah
siswa mengikuti kegiatan pembelajaran. Berdasakefian yang dilakukan
oleh Trends In Mathematic and Science Sudy (TIMMS) 2003 siswa
Indonesia hanya berada di ranking ke-35 dari 44ar@edalam hal prestasi
matematika dan di ranking ke-37 dari 44 negaranddial prestasi sains, hal
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yang sakitbnya adalah
kemampuan siswa dalam memahami matematika dan Kenasm
penalarannya masih rendah yang ditandai dengahtedajar siswa terhadap
mata pelajaran matematika yang kurang memuaskambd?garan yang
sesuai menurut peneliti untuk memunculkan kesadanatakonitif siswa
adalah pembelajaran matematika dengan pendekatakayeaitif.

Berdasarkan pada pentingnya kesadaran siswa urdngembangkan
kemampuannya (khususnya kemampuan matematika) yargdiputi
kesadaran akan pemahaman konsep dan penalaran ahstgang dapat
mempermudah siswa dalam mempelajari matematikagmekulis tertarik
untuk -~ melakukan penelitian - dengan  judul “PEMBELAJSR
MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN PENDEKATAN
METAKOGNITIF UNTUK MENCAPAI PEMAHAMAN KONSEP DAN
PENALARAN MATEMATIS SISWA SMA”.

Dalam pembelajaran matematika disekolah, biasasyesnendapat
pembelajaran yang biasa-biasa saja (ekspositehigga dalam penerapan
pembelajaran matematika dengan pendekatan metakagmarapkan siswa

senang terhadap pembelajaran yang diterapkan. Utotysenulis ingin



mengetahui respon siswa terhadap penerapan pganbelenatematika

dengan pendekatan metakognitif.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemuka&balsmnya, maka
rumusan masalah yang diajukan adalah sebagai beriku
1. Apakah tingkat pencapaian kemampuan pemahaman kanséematis
siswa yang mendapat pembelajaran dengan pendekatakognitif lebih
baik daripada siswa yang mendapat pembelajaranadepgndekatan

konvensional?

2. Apakah tingkat pencapaian kemampuan penalaran ratigersiswa yang
mendapat pembelajaran dengan pendekatan metakodgtiih baik
daripada siswa yang mendapat pembelajaran dengameksan

konvensional?

3. Bagaimana respons siswa terhadap pembelajaran rdengaggunakan

pendekatan metakognitif?

C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparid@ tujuan
penelitian ini adalah :
1. Mengetahui apakah tingkat pancapaian kemampuan hzenza konsep

matematis siswa yang mendapat pembelajaran makematengan



menggunakan pendekatan metakognitif lebih baikpdda siswa yang
mendapat pembelajaran secara konvensional.

2. Mengetahui apakah tingkat pancapaian kemampuarigpeanamatematis
siswa yang mendapat pembelajaran matematika dengarggunakan
pendekatan metakognitif lebih baik daripada siswangy mendapat
pembelajaran secara konvensional

3. Mengetahui bagaiman respons siswa terhadap pemeragrabelajaran

matematika dengan pendekatan metakognitif.

D. Manfaat Penélitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mantiat sumbangsi
yang nyata dalam pembelajaran matematika dan laag persangkutan dalam
pembelaran, yaitu:

1. Bagi siswa, penggunaan pembelajaran dengan peadekeetakognitif
ini dapat meningkatkan respons positif dalam pesjasin matematika
sehingga ketuntasan pada kemampuan pemahaman ldarsg@nalaran
matematis dapat tercapai.

2. Bagi guru mata pelajaran matematika, pembelajasmgah pendekatan
metakognitif ~ dapat menambah referensi dan dijadilaternatif
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemah&orvasep dan

penalaran matematis siswa.



3. Bagi peneliti, mendapat gambaran nyata tentangimpghgmentasian dari
pembelajaran dengan pendekatan metakognitif tephadauntasan pada
kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematis.

4. Bagi sekolah dan mutu pendidikan,dapat menjadi hhabterensi dalam
pembelajaran yang dilakukan di sekolah-sekolahasdiftarapkan dapat

meningkatkan mutu dari pendidikan di Indonesia.

E. Definisi Operasional

Pembelajaran dengan Pendekatan M etakognitif

Pembelajaran dengan pendekatan metakognitif mieanapa
pembelajaran yang mengutamakan proses memantaundagarahkan
pikiran siswa untuk mencapai suatu tujuan secéil gptimal. Dalam hal
ini, peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan kogfaitif baik secara
lisan maupun tertulis dengan tujuan siswa mampu ilesirategi yang
tepat dalam memecahkan permasalahan (matematikainya).
Kemampuan Pemahaman K onsep

Kemampuan pemahaman konsep menurut Russefendil)(199
dibagi kedalam tiga kemampuan, yaitu translasi @g@puan memahami
gagasan), interpretasi (kemampuan menerjemahkantadebahan dalam
bentuk grafik,tabel, dan symbol), dan ekstrapoldgemampuan
meramlkan kecenderungan yang ada berdasarkan padadata yang
ada). Dengan indikator pemahaman yang diambil hdaticator menurut

NCTM (2000).
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Kemampuan Penalaran

Kemampuan penalaran merupakan kemampuan berpiarasey
untuk menarik kesimpulan logis berdasarkan fakta damber yang
relevan (Shurter dan Pierce dalam Utari, 1987; Nsuati, 2004). Menurut
Sumarmo (2002) penalaran matematik meliputi belaeraitor, yaitu
menarik kesimpulan logik; memberikan penjelasangdanmodel, fakta,
sifat-sifat, dan hubungan untuk menganalisissituaatematik, menarik
analogi dan generalisasi, menyusun, dan mengujekamr, memberikan
contoh penyangkal, mengikuti aturan inferensi, nvétea validitas
argument, menyusun argument yang valid, menyusumbpktian
langsung atau tidak langsung, dan menggunakan sndwmlatematika.
Dalam hal ini, indikator yang sesuai adalah kemaanpuypenalaran
menurut Ross ( Rohayati, 2003)
Ketuntasan Belajar

Menurut Ali 1996 (Amelia, 2006: 9) ketuntasan batapapat
diartikan sebagai penguasaan (hasil belajar) ssgara penuh terhadap
seluruh bahan yang telah dipelajari. Dalam peaelitini ketuntasan
belajar yang diamati adalah ketuntasan pada aspegkitk yang hanya
mengambil dua kompetensi matematika yang diharaglkdam KTSP,
yaitu pemahaman konsep dan penalaran matematia 8MA. Dimana
kedua kemampuan tersebut diukur berdasarkan KKMg yharlaku
disekolah yang bersangkutan, yaitu sebesar 65%.aBpek afektif yang

didata berdasarkan angket dan lembar observasi gidogikan untuk
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mengetahui respon siswa terhadap matematika danbegbajaran
matematika dengan pendekatan metakognitif yangatikan dengan

sikap positif atau negatif.

. Hipotesis
Berdasarkan rumusan yang telah dipaparkan sebefymmaka
berikut adalah hipotesis yang diajukan oleh penelit
1. Tingkat pencapaian kemampuan pemahaman konsep atsesnswa
yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan mgeiiktebinh
baik daripada siswa yang mendapat pembelajararademgndekatan

konvensional.

2. Tingkat pencapaian kemampuan penalaran matemagiga syang
mendapat pembelajaran dengan pendekatan metakdghih baik
daripada siswa yang mendapat pembelajaran dengadeksan

konvensional



